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A. Pengantar

Menurut KBBI V, penyuntingan adalah proses, cara, perbuatan

menyunting atau menyuntingkan; proses, cara, perbuatan menyunting atau

sunting-menyunting. Tujuan penyuntingan, yaitu (a) untuk menjadikan

taipskrip sebagai karya yang sempurna yang dapat dibaca dan dihayati

dengan mudah oleh pembaca apabila diterbitkan kelak; (b) untuk

memastikan isi dan fakta taipskrip berkenaan disampaikan dengan jelas,

tepat, dan tidak bercanggah atau menyalahi agama, undang-undang, etika,

dan norma masyarakat; (c) untuk memastikan pengaliran atau penyebaran

ide daripada penulis kepada pembaca dapat disampaikan dalam bahasa

yang gramatis, jelas, indah, dan menarik; (d) untuk menjadikan

persembahan buku elektronik yang akan diterbitkan itu dapat

menggambarkan nilai dan identitas karya itu sendiri sehingga dapat

menarik minat pembaca; dan (e) menonjolkan identitas penerbit dengan

memastikan buku elektronik itu menepati gaya penerbitan penerbit.

Manfaat penyuntingan, yaitu meningkatkan integritas dan pamor;

meningkatkan keterbacaan tulisan tangan; dan menyempurnakan

pemosisian dan pemetakan tulisan kita. (Haryadi, 2021: 38).

Magang penyuntingan dilaksanakan di kantor penerbit UAD Pres,

Kampus 2 UAD Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa

Yogyakarta 55161 Daerah Istimewa Yogyakarta, selama dua hari. Hari

pertama diberikan tugas menyunting Pada Essai Upaya Meningkatkan

Minat Anak dalam Belajar Matematika
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B. Pembahasan

Menurut KBBI V, ejaan adalah kaidah cara menggambarkan bunyi-

bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf)

serta penggunaan tanda baca. Penyuntingan Ejaan Bahasa Indonesia

Pada Essai Upaya Meningkatkan Minat Anak dalam Belajar Matematika

Aisyah Hanan Munawaroh 2200006052

Eli Suryani 2200006056, khususnya kesalahan penulisan dan

penggunaan kata tidak baku. Berikut adalah kesalahannya.

Kesalahan penulisan pertama terdapat pada kata Mempengaruhi .

Seharusnya kata Mempengaruhi ditulis memengaruhi karena di KBBI V

ditulis memmengaruhi.

Kesalahan penulisan ketiga terdapat pada kata mengejahwantah .

Seharusnya kata mengejahwantah ditulis mengejawantah karena di KBBI

V ditulis mengejawantah.

Kesalahan penulisan keempat adalah antar konsep seharusnya

kata antar konsep di tulis menjadi antarkonsep.

Terdapat kesalahan juga dalam menulis Mengikutsertakan Ortu
seharusnya di tulis Mengikutsertakan Orang Tua

Menciptakan lingkungan belajar yang positif seharusnya di tulis
Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif

Berikan inspirasi dan contoh peran model seharusnya di tulis Berikan
Inspirasi dan Contoh Peran Model



Kesalahan penulisan kelima terdapat pada kata Antar Siswa

(halaman . Seharusnya kata ditulis karena di KBBI V ditulis antarsiswa.

C. Penutup

Menurut KBBI V, Penyuntingan adalah proses, cara, perbuatan

menyunting atau menyuntingkan; proses, cara, perbuatan menyunting atau

sunting-menyunting. Terdapat 5 tujuan penyuntingan dan 3 manfaat

penyuntingan menurut Haryadi. Magang penyuntingan dilaksanakan di

kantor penerbit UAD Pres Kampus 2 UAD, Yang berada du Kec.

Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55161 yang

Daerah Istimewa Yogyakarta.
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